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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan suatu keadaan yang diakibatkan oleh desakan darah 

terhadap dinding-dinding arteri saat darah tersebut dipompa dari jantung ke jaringan. 

Dalam keadaan hipertensi dapat menstimulasi terbentuknya senyawa oksigen rekatif 

Reactive Oxygen Species (ROS).  Penggunaan antioksidan eksogen dalam mencegah 

terjadinya stres oksidatif secara alternatif dapat menggunakan tanaman herbal. 

Tanaman herbal contohnya seperti benalu teh dan benalu mangga yang dapat 

meningkatkan aktivitas superoxide dismutase (SOD) dan menurunkan konsentrasi 

malondialdehyde (MDA). Penelitian ini tujuannya yaitu mengkaji lebih lanjut peran 

ekstrak metanolik kombinasi benalu teh dan benalu mangga (EMBTBM) terhadap 

superoxide dismutase (SOD) pada tikus hipertansi yang dipapar DOCA-garam 

dengan menggunakan metode eksperimental. Dalam menganalisis data 

menggunakan uji one way ANOVA yaitu aplikasi JAMOVI dengan versi 1.1.9.0. 

Jika data yang dihasilkan tidak normal maka menggunakan uji Kruskal Wallis. 

Dalam penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus wistar jantan, terdiri dari 5 

perlakuan yaitu kontrol (-), kontrol (+), kelompok perlakuan kombinasi benalu teh 

dan benalu mangga dengan dosis berturut-turut 50, 100, dan 200 mg/KgBB dengan 

lima pengulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar peningkatan SOD 

dengan pemberian kombinasi EMBTBM pada kelompok kontrol (+) tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol (-), tetapi pada kelompok perlakuan 

1, 2, dan 3 menunjukkan perbedaan yang signifikan. Perbedaan yang signifikan ini 

dikarenakan nilai p-value = < 0.001 p (<0.05). Sehingga pemberian EMBTBM  

dengan dosis 50 mg/kgBB pada perlakuan 1 sudah dapat meningkatkan kadar SOD.  

Kata Kunci: Hipertensi, Ekstrak Metanolik, Benalu Mangga, Benalu Teh, SOD. 
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ROLE OF THE COMBINATION OF TEA AND MANGO PARASITES 

AGAINST SUPEROXIDE DISMUTASE (SOD) IN DOCA-SALT 

HYPERTENSION RATS 
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Malang 
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ABSTRACT 

 Hypertension is a condition caused by the pressure of blood against the 

artery walls when the blood is pumped from the heart to the tissues. In hypertension, 

it can stimulate the formation of Reactive Oxygen Species (ROS) compounds. The 

use of exogenous antioxidants in preventing oxidative stress can alternatively use 

herbal plants. For example, herbal plants such as tea parasites and mango parasites 

can increase the activity of superoxide dismutase (SOD) and reduce the 

concentration of malondialdehyde (MDA). This study aims to further examine the 

role of methanolic extracts from the combination of tea parasite and mango parasite 

(EMBTBM) on superoxide dismutase (SOD) in hypertensive rats exposed to 

DOCA-salt using experimental methods. In analyzing the data using the one way 

ANOVA test, namely the JAMOVI application version 1.1.9.0. If the resulting data 

is not normal then use the Kruskal Wallis test. In this study, 25 male Wistar rats 

consisted of 5 treatments, namely control (-), control (+), the treatment group for 

the combination of tea parasites and mango parasites with doses of 50, 100, and 200 

mg/KgBB respectively with five repetitions. . The results of this study indicate that 

the level of increased SOD with the combination of EMBTBM in the control group 

(+) is not a significant difference with the control group (-), but in the treatment 

groups 1, 2, and 3 shows a significant difference. This significant difference is due 

to the p-value = <0.001 p (<0.05). So that the provision of EMBTBM at a dose of 

50 mg/kg in treatment 1 can increase levels of SOD. 

Keywords: Hypertension, Methanolic Extract, Mango Parasite, Tea Parasite, SOD. 

 

 

mailto:ainiqurrotul83020@gmail.com


 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia berpotensi sebagai bahan baku 

obat dan dapat dikembangkan menjadi sumber antioksidan dengan tingkat 

sitoksisitas yang rendah (Fajriah, 2007). Berdasarkan data Food and Drug 

Administration melaporkan bahwasanya sebanyak 157 dari 520 (30%) jenis obat 

berasal dari bahan alam atau turunannya. Terdiri dari 119 senyawa di dunia yang 

berasal dari 90 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat, dimana 77% 

ditemukan berdasarkan hasil penelitian tumbuhan yang didasarkan pemakaiannya 

secara tradisional (etnomedikal) (Cordell, 2000). 

Salah satu pengobatan tradisional yaitu dengan memanfaatkan tanaman 

herbal yang ada di Indonesia diantaranya benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) 

Dans) dan benalu mangga (Debdrophthoe pentandra) dari suku Loranthaceae. 

Tanaman ini merupakan tanaman yang bersifat parasit karena dapat mengganggu 

tanaman lain yang ditumpangi serta menyerap sari-sari makanan tanaman yang 

ditumpangi tetapi memiliki potensi sebagai obat-obatan. 

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam benalu teh seperti 

flavonoid dari quersetin memiliki peranan sebagai antioksidan yang mampu 

melindungi sistem biologis hati dari radikal bebas dan juga bisa menetralkan radikal 

bebas (Silalahi, 2002). 

Menurut Mensah (2009) berdasarkan analisis fitokimia yang telah dilakukan 

tanaman benalu teh memiliki berbagai macam kandungan senyawa metabolit 

sekunder diantaranya ialah flavonoid (quersetin dan rutin) saponin, tanin, alkoloid 

dan inulin. Menurut (Athiroh dan Permatasari, 2012) telah dilaporkan bahwa zat 

aktif yang ada pada tanaman benalu teh tersebut memiliki peranan sebagai 

antihipertensi. 

Berdasarkan laporan dari World Health Organization  (WHO) bahwa 2/3 

penduduk dunia yang berasal dari kalangan kelas menengah kebawah atau sekitar 

1.13 miliar jiwa menderita penyakit hipertensi (World Health Organization 

(WHO), 2019). Sekitar 25,8% jiwa yang ada di Indonesia mengalami penyakit 

hipertensi. Pada tahun 2013 Indonesia mengalami kenaikan kejadian penyakit 



 
 

hipertensi menjadi 34,1. Kota yang ada di Indonesia salah satunya yakni kalimantan 

selatan termasuk kota yang terbesar kejadian penyakit hipertensi dengan persentase 

sebesar 44,1% sedangkan Papua merupakan persentase terkecil kejadian penyakit 

hipertensi yaitu dengan nilai 22,2%. Berdasarkan hasil Survei Indikator Kesehatan 

Nasional (2016) menyatakan bahwa pada usia 18 tahun ke atas kejadian penyakit 

hipertensi mengalami kenaikan angka yakni sebesar 32,4% (Choirillaily, 2020). 

Pada tahun 2017 berdasarkan Profil Kesehatan Jawa Barat khususnya di 

daerah Depok didapatkan hasil dengan persentase 4,25% atau sebanyak 44,137 jiwa 

pada usia ≥ 18 tahun mengalami penyakit hipertensi. Dari beberapa data yang 

dihasilkan dan yang telah dipaparkan bahwa setiap tahunnya persentase penyakit 

hipertensi mengalami kenaikan. Penyakit komplikasi yang diakibatkan oleh 

hipertensi ini menjadi permasalahan penting yang harus dicegah dan dikendalikan 

(Choirillaily, 2020). 

Dalam melakukan upaya untuk mengurangi nilai atau angka persentasi 

terjadinya penyakit hipertensi yang ada di Indonesia maka World Health 

Organization  (WHO) merekomendasikan terkait cara pencegahannya yakni 

meliputi : mengkonsumsi makanan yang sehat seperti buah dan sayuran, 

menghindari minuman yang beralkohol dan bersoda, melalakukan kegiatan fisik 

secara rutin, mengurangi dalam penggunaan rokok, mengurangi makanan yang 

mempunyai lemak yang tinggi, mengurangi asupan garam (kurang dari 5 gram/hari) 

(Choirillaily, 2020). 

Secara Ilmiah dari beberapa penelitian yang telah dilakukan melaporkan 

tentang tumbuhan benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans)  dan benalu 

mangga (Debdrophthoe pentandra) memiliki banyak manfaat bagi manusia dalam 

menyembuhkan suatu penyakit salah satunya penyakit hipertensi. Dalam penelitian 

yang telah dilakukan oleh Athiroh (2000 dan 2009) secara in vitro telah 

membuktikan bahwa benalu teh mampu menurunkan kontraktilitas pembuluh darah 

arteri ekor tikus terpisah. Sedangkan secara in vivo benalu teh (Scurrula 

atropurpurea (Bl.) Dans) mampu meningkatkan aktivitas superoxide dismutase 

(SOD) dan menurunkan konsentrasi malondialdehyde (MDA) dengan 

menggunakan model tikus hipertensi DOCA garam, sehingga benalu teh memiliki 

peran dalam mengurangi stres oksidatif  (Kawamura dan Pamudji, 2005; Athiroh 



 
 

dan Sulistyowati, 2013; Mustofa et al., 2013; Athiroh dkk., 2014a). 

 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Imron 

(3): ayat 191 

 

Artinya ialah “Ya Tuhan kami, tidaklah engkau menciptakan ini semua sia- 

sia. Maha Suci engkau, maka lindungilah kami dari adzab neraka” (QS Al-Imron 

(3): 191). Dari arti ayat tersebut telah jelas bahwa apa yang Allah ciptakan di muka 

bumi ini semuanya memiliki manfaat dan fungsi masing-masing baik yang 

dianggap tidak berguna, berbahaya, dan parasit (pengganggu) contohnya seperti 

tanaman benalu teh (Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga (Dendropthoe 

petandra) yang sudah terbukti memiliki berbagai manfaat dari beberapa penelitian 

yang telah dilakukan. 

Paru merupakan sepasang organ yang termasuk dalam sistem pernapasan 

(respirasi) yang sangat penting dan sebagian besar menempati rongga toraks 

(Tazayyun, 2020). Dalam sistem pernapasan dibagi menjadi dua bagian yaitu 

bagian bawah dan bagian atas. Paru, laring dan trakea termasuk dalam saluran 

pernapasan bagian bawah, 12 pasang iga melengkung yang berhubungan dengan 

sisi anterior pada sternum, dan sisi posterior pada vertebra torakalis ini mampu 

melindungi organ ini. 12 pasang iga ini juga dihubungkan dengan otot rangka satu 

sama lain (Tazayyun, 2020) 

Paru mempunyai bagian-bagian yaitu bagian kranial disebut juga sebagai 

apeks pulmonis serta bagian kaudal (dasar) disebut juga sebagai basis pulmonis 

(Tazayyun, 2020). Paru sebelah kiri memiliki berat sekitar 299 gram dengan rata-

rata 108-736 gram sedangkan paru sebelah kanan memiliki berat sekitar 340 gram 

dengan rata-rata 142-835 gram (Tazayyun, 2020). Paru memiliki fungsi utama pada 

tubuh yaitu sebagai tempat pertukaran gas O2 dan CO2 lingkungan luar dengan sel 

tubuh Menurut (Tazayyun, 2020). 

Adanya kerusakan yang terjadi pada organ paru ini bisa menyebabkan 

gangguan dalam melakukan tugasnya serta dapat menyebabkan terjadinya 

penurunan fungsi pada paru. Di dalam tubuh untuk mengatasi radikal bebas ada 



 
 

beberapa mekanisme alami yaitu tubuh dapat mengeluarkan antioksidan endogen 

yang berupa enzim letaknya terdapat didalam jaringan tubuh. Superoxide 

Dismustase (SOD), Glutation Peroksidase (GPx) dan Catalase (Cat) merupakan 

enzim antioksidan lini utama yang berperan untuk perlindungan akibat radikal 

bebas (Tazayyun, 2020). 

Superoksida dismutase (SOD) ialah termasuk dalam antioksidan endogen lini 

pertama yang utama dan yang paling kuat dalam melakukan detoksifikasi ROS 

(Tazayyun, 2020). SOD akan merubah radikal superoksida (O2
-) menjadi hidrogen 

peroksida (H2O2) dan oksigen molekuler (O2) (Tazayyun, 2020). Superoxide 

dismutase (SOD) bisa mengalami peningkatan resiko terjadinya cedera miokard, 

neurodegenerasi, disfungsi pembuluh darah, hipertrofi vaskular serebral, dan 

keadaan patologis lain (Tazayyun, 2020). 

Menurut Tazayyun (2020) radikal bebas yang memiliki jumlah yang berlebih, 

akan menyebabkan terjadinya stres oksidatif karena antioksidan yang ada pada 

tubuh kita tidak mampu dalam menangkal radikal bebas. Stres oksidatif juga dapat 

menimbulkan gangguan rantai transpor elektron mitokondria sehingga 

menyebabkan sel mengalami kerusakan dengan berakhirnya kematian sel secara 

terprogram (Tazayyun, 2020). 

Upaya dalam mencegah terjadinya stres oksidatif dapat dilakukan dengan 

menambah asupan antioksidan eksogen. Karena dengan menambah asupan 

antioksidan eksogen dapat membantu menangkal radikal bebas, dan juga dapat 

berpengaruh pada sistem kerja antioksidan endogen. Antioksidan eksogen bisa 

didapatkan dengan bahan alami dan sintetik. Antioksidan yang bersifat alami 

tingkat toksisitasnya umumnya rendah (Tazayyun, 2020). Dengan demikian tubuh 

dapat memetabolisme dengan sempurna dan juga pada umumnya bahan dari alam 

biayanya tidak mahal atau relatif murah dibandingkan dengan antioksidan dari 

bahan sintetik (Tazayyun, 2020). 

Penggunaan antioksidan eksogen dalam mencegah terjadinya stres oksidatif 

secara alternatif dapat menggunakan tanaman herbal. Tanaman herbal contohnya 

seperti benalu teh dan benalu mangga yang dapat meningkatkan aktivitas 

superoxide dismutase (SOD) dan menurunkan konsentrasi malondialdehyde 

(MDA) dengan menggunakan model tikus hipertensi paparan DOCA garam, 



 
 

sehingga benalu teh mampu mengurangi stres oksidatif  (Kawamura dan Pamudji, 

2005; Athiroh dan Sulistyowati, 2013; Mustofa et al., 2013; Athiroh dkk., 2014a). 

Dari pemaparan di atas, peneliti ini ingin mengetahui efek dari pemberian 

ekstrak kombinasi benalu manga dan benalu teh yang mengandung flavonoid yang 

diharapkan mampu berperan sebagai antioksidan eksogen dalam meningkatkan 

aktivitas antioksidan di dalam tubuh dengan menghambat atau menangkap radikal 

bebas serta memberikan 1 atom hidrogen, sehingga berpengaruh terhadap 

penurunan stres oksidatif  dan menstabillkan ROS dan mampu meningkatkan 

melalui aktivitas superoxide dismutase (SOD) pada tikus hipertensi (DOCA-

garam). 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari pemaparan latar belakang tersebut ialah bagaimana 

peran kombinasi benalu teh dan benalu mangga terhadap superoxide dismutase 

(SOD) paru pada tikus hipertensi yang dipapar DOCA-garam. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari penelitian ini tujuannya ialah untuk mengetahui peran kombinasi benalu 

teh dan benalu mangga terhadap superoxide dismutase (SOD) paru pada tikus 

hipertensi yang dipapar DOCA-garam. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek Teoritis 

Dari hasil penelitian ini akademisi dan peneliti yang lainnya diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai peran kombinasi benalu teh dan benalu mangga 

terhadap superoxide dismutase (SOD) paru pada tikus hipertensi yang dipapar 

DOCA-garam. 

1.4.2 Aspek Aplikatif 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

dan dimanfaatkan sebagai referensi tentang peranan atau manfaat kombinasi 

benalu teh dan benalu mangga sebagai bahan baku obat. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa dikembangkan untuk dilakukannya penelitian 

lanjutan serta dijadikan acuan peran kombinasi benalu teh dan benalu 

mangga terhadap superoxide dismutase (SOD) paru pada tikus hipertensi 

yang dipapar DOCA-garam. 



 
 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Tanaman  

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan benalu teh 

(Scurrula atropurpurea (Bl) Dans.) dan benalu mangga (Dendrophthoe 

pentandra L miq.) dengan perbandingan miq.) yaitu 3:1. Benalu teh dan benalu 

mangga yang digunakan dalam proses penelitian yaitu bagian daun yang telah 

dikeringkan. 

2. Parameter Uji 

Untuk mengukur berhasil tidaknya suatu penelitian diperlukan adanya 

parameter uji. Superoxide dismutase (SOD) Paru merupakan parameter uji 

dalam penelitian ini yaitu pada tikus hipertensi (DOCA-garam) secara 

subkronik selama 14 hari yang diberikan kombinasi ekstrak metanolik benalu 

teh dan benalu mangga (EMBTBM). 

3. Hewan uji  

Dalam penelitian ini menggunakan hewan coba tikus wistar jantan 

(Rattus norvegicus). Tikus yang digunakan sebanyak 25 ekor. 

4. Dosis  

Macam-macam dosis yang digunakan dalam masing-masing perlakuan 

yaitu perlakuan I (K-), perlakuan II (K+), untuk perlakuan III (50 mg/KgBB), 

untuk perlakuan IV (100 mg/KgBB) dan untuk perlakuan V (200 mg/KgBB). 



 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas tentang 

peran kombinasi benalu teh dan benalu mangga terhadap superoxide dismutase 

(SOD) paru pada tikus hipertensi yang dipapar DOCA-garam maka kesimpulannya 

adalah pada tikus wistar jantan (Rattus norvegicus) yang diberi ekstrak metanolik 

benalu teh dan benalu mangga menunjukkan PI, PII, dan PIII dengan nilai dosis 

berturut-turut yaitu 50, 100, dan 200 mg/kgBB mempunyai potensi yang sama 

dalam meningkatkan kadar SOD paru-paru. Sehingga pemberian dosis (50 

mg/kgBB) pada perlakuan PI sudah dapat meningkatkan kadar SOD dalam paru-

paru.  

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi 

saranpenelitian yang akan dikembangkan, 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai uji SOD pada bagian 

organ lain selain paru-paru.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada antioksidan endogen lainnya 

dalam rangka untuk mengetahui peran kombinasi benalu teh dan benalu 

mangga sebagai antioksidan eksogen yang baik. 
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